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BAB 1 
JENIS BILANGAN 

 

1.1 Pengertian Bilangan 
 

Kehidupan sehari-hari manusia tidak jauh dari konsep bilangan. 

Bahkan sejak lahirpun, konsep bilangan sudah digunakan seperti 

berat badan bayi, panjang bayi saat lahir, waktu bayi dilahirkan serta 

ukuran lingkar kepala. Bilangan merupakan konsep matematika yang 

digunakan dalam perhitungan, pengukuran juga perbandingan.  

 

1.2 Jenis Bilangan 
 

Macam bilangan yakni: 

a. Bilangan Asli/ Natural Number 

Bilangan asli dimaknai dengan kumpulan bilangan bulat > 0 

memiliki makna jika bilangan asli adalah bilangan yang nilainya 

lebih besar dari nol. Pada garis bilangan, letak bilangan asli 

berada pada sebelah kanan 0. 

 

 

 

Notasi : ℕ 

ℕ = {1, 2, 3, 4, 5, … . }  

b. Bilangan Cacah/ Whole Number 
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Bilangan cacah ialah ℕ + 0. Artinya bilangan cacah merupakan 

himpunan bilangan asli dan nol. Bilangan cacah juga dimaknai 

dengan kumpulan bilangan bulat positif dengan nol. 

 

 

 

Notasi : 𝕎 

𝕎 = {0, 1, 2, 3, 4, 5, … . }  

c. Bilangan Bulat 

Bilangan bulat berasal dari dari kata Zahlen (Bahasa Jerman) 

bermakna bilangan. Bilangan bulat merupakan bilangan tanpa 

pecahan, terdiri dari bilangan bulat negatif, nol serta bilangan 

bulat positif.  

 

 

 

Notasi : ℤ 

ℤ = {… . , −3, −2, −1, 0, 1, 2, 3, … . }  

d. Bilangan Genap 

Bilangan genap disimbolkan dengan 2ℕ artinya perkalian 2 

dengan bilangan asli. Bilangan genap juga bisa dimaknai dengan 

bilangan asli yang habis dibagi 2.  

Notasi : 2ℕ atau 2|ℕ 

Contoh 1 

Buktikan apakah 2 merupakan bilangan genap! 

• 2 ∙ 1 = 2 

• 2|2 karena 2 ÷ 2 = 1 tanpa sisa 

Disimpulkan 2 ∈ bilangan genap. 
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Contoh 2 

Buktikan jika 7 adalah bilangan genap! 

• 2 ∙ 3 + 1 = 7 

• 2 ∤ 7 karena 7 ÷ 2 = 3 sisa 1 

Karena memiliki sisa sehingga disimpulkan jika 7 ∉ bilangan 

genap.  

Untuk mempermudah penjelasan kepada siswa dapat 

menggunakan patokan angka terakhir dalam bilangan. Bilangan 

genap diakhiri 2, 4, 6, 8 dan 0. Misalnya: 2𝟐, 15𝟒, 5.97𝟔, 13.93𝟖 

dan 176.11𝟎. 

e. Bilangan Ganjil 

Bilangan ganjil yaitu himpunan bilangan yang tidak habis dibagi 

2. Bilangan ganjil dapat diartikan dengan bilangan asli jika 

dibagi 2 mempunyai sisa/ residu.  

Notasi : 2 ∤ ℕ 

Contoh 

Antara 23 dan 32, manakah yang merupakan bilangan ganjil? 

23 ÷ 2 = 11 sisa 1 

32 ÷ 2 = 16 sisa 0 

Sesuai dengan definisi jika bilangan ganjil memiliki sisa, maka 

yang termasuk bilangan ganjil yakni 23. 

Bilangan ganjil diakhiri angka 1, 3, 5, 7 serta 9. Semisal: 

1𝟏, 2𝟑, 22𝟓, 3.89𝟕 serta 90.00𝟗. 

f. Bilangan Prima 

Bilangan prima didefinisikan sebagai bilangan dengan 2 faktor. 

Bilangan prima bisa diartikan dengan bilangan yang bisa dibagi 

1 dan bilangan itu sendiri. Dengan kata lain, bilangan prima 

hanya dapat dibagi 2 bilangan tanpa sisa.  
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Contoh  

Manakah yang merupakan bilangan prima antara 1, 2, 3,4 dan 5? 

1 bisa dibagi 1 

2 bisa dibagi 1 dan 2 

3 bisa dibagi 1 dan 3 

4 bisa dibagi 1, 2 dan 4 

5 bisa dibagi 1 dan 5 

Sesuai definisi, maka yang termasuk bilangan prima yakni 2, 3 

dan 5. 

g. Bilangan Pecahan 

Definisi 1. 

Bilangan rasional adalah bilangan yang dapat dinyatakan 

sebagai 
𝑎

𝑏
, dengan a dan b bilangan bulat, 𝑏 ≠ 0. Bilangan 

rasional terdiri atas bilangan pecahan dan bilangan bulat. 

Definisi 2.  

Bilangan pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan 

sebagai 
𝑎

𝑏
, dengan a dan b bilangan bulat, 𝑏 ≠ 0, dan 𝑏 bukan 

faktor dari 𝑎. Jadi, bilangan pecahan itu merupakan bagian dari 

bilangan rasional. 

Notasi : 
𝑎

𝑏
 , dengan 𝑎 dan 𝑏 bilangan bulat, b≠0, dan 𝑏 bukan 

faktor dari 𝑎 

Contoh  
1

2
,

10

3
 

Jenis pecahan ada lima yaitu: 

1) Pecahan Murni 

𝑎

𝑏
, 𝑎 < 𝑏     
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Diartikan jika pecahan sejati memiliki pembilang lebih kecil 

daripada penyebut. Misalkan 
2

3
,

15

29
 

2) Pecahan Tidak Murni 

Berdasarkan definisi bilangan pecahan di atas (definisi 1 

serta definisi 2), maka contoh bilangan-bilangan seperti  
1

1
,  

3

3
, 

15

15
, 

100

100
, 

4

2
 , 

10

5
, dan 

100

50
 bukan bilangan pecahan sebab 

bilangan-bilangan tersebut sama dengan 1 dan 2 (yaitu 

bilangan bulat). Konsekuensi dari definisi bilangan pecahan 

di atas, maka definisi pecahan tidak murni adalah 

bilangan pecahan 
𝑎

𝑏
, dengan 𝑎 > 𝑏. Pecahan tidak murni 

memiliki pembilang lebih besar daripada penyebut. 

Contohnya 
10

3
,

9

5
. 

3) Bilangan Pecahan Campuran 

ℕ
𝑎

𝑏
, 𝑎 < 𝑏  

Bilangan pecahan campuran terdiri dari bilangan bulat, 

pembilang serta penyebut. Misal 5
7

13
 

Syarat mengubah pecahan tidak murni menjadi pecahan 

campuran yakni pembilang lebih besar daripada penyebut. 

Contoh 1: 

Disediakan pecahan 
2

15
 dan 

15

2
. Manakah yang bisa diubah 

menjadi pecahan campuran dan berikan alasannya! 

2

15
, pembilang 2, penyebut 15, tidak memenuhi syarat 

pecahan yang bisa diubah menjadi pecahan campuran. 
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15

2
, pembilang 15 lalu penyebut 2. Memenuhi syarat 

pengubahan pecahan campuran. 

Diperoleh jika 
15

2
 bisa dijadikan pecahan campuran. 

Caranya yakni pembilang÷penyebut sebagai bilangan 

bulat, sisanya ditulis sebagai pembilang diikuti 

penyebutnya. 

15 ÷ 2 = 7 sisa 1, maka bentuk pecahan campuran dari 

15

2
= 7

1

2
 

 

Contoh 2: 

18

4
  

18 ÷ 4 = 4 sisa 2 

18

4
= 4

2

4
  

4) Bilangan Desimal 

Bilangan hasil pembagian pembilang dengan 

10, 100, 1.000, 10.000  dan seterusnya. Ditandai dengan 

tanda koma (, ) dalam penulisan.  

Misalkan: 

3

10
= 0,3  

17

100
= 0,17  

9

1.000
= 0,009  

986

10.000
= 0,0986  

5) Bilangan Persen dan Permil 

Bilangan persen merupakan penyebut 100. 

Notasi : % 
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Contoh 1 

 
20

100
= 20% 

Bilangan permil adalah penyebut 1.000. 

Notasi : 0 00⁄   

Misal 
20

100
=

200

1.000
= 200 0

00⁄  

 

Contoh 2 

 
1

8
= 12,5% 

Bilangan permil adalah penyebut 1.000. 

Notasi : 0 00⁄   

Misal 
1

8
=

125

1.000
= 125 0

00⁄  

 

Contoh 3 

Ubahlah 1
1

25
 kedalam bentuk persen dan permil! 

Jika soal yang diberikan yakni pecahan campuran, maka 

Langkah awal yakni mengubah pecahan campuran menjadi 

pecahan tidak murni sehingga 1
1

25
=

26

25
 

 
26

25
= 104% = 1.040 0

00⁄  
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Latihan Soal 

 

Kerjakan soal berikut dengan teliti! 

1. Buktikan apabila 39 termasuk bilangan ganjil! 

2. Mengapa 50 dikatakan bilangan genap? 

3. Ubahlah pecahan tidak murni ke pecahan campuran, persen, dan 

permil! 

a. 
5

4
 

b. 
13

2
 

c. 
55

3
 

4. Tulislah bilangan genap antara 30-50! 

5. Buktikan jika 
17

3
 senilai dengan 5

2

3
! 
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Kunci Jawaban 

 

1. Bagi 39 dengan 2. Jika memiliki sisa, maka disimpulkan 39 adalah 

bilangan ganjil. 

39 ÷ 2 = 19 sisa 1 

Karena memiliki sisa, maka 39 terbukti bilangan ganjil. 

2. 50 dikatakan bilangan genap karena habis dibagi 2 atau tidak 

memiliki sisa dalam pembagian. 

Bukti: 

50 ÷ 2 = 25 sisa 0 

3.   

Pecahan tidak 
murni 

Pecahan 
campuran 

Persen Permil 

5

4
 1

1

4
 

125% 1.250 0
00⁄  

13

2
 6

1

2
 

650% 6.500 0
00⁄  

55

3
 18

1

3
 

1.833,33% 18.333,33 0
00⁄  

 

4. Perlu diingat jika bilangan genap diakhiri  2, 4, 6, 8  dan 0 𝑠ehingga 

bilangan genap antara 30 hingga 50 adalah 

32, 34, 36, 38, 40, 42, 44, 46, 48. 

5. Akan dibuktikan bahwa 
17

3
= 5

2

3
 

17 ÷ 3 = 5 sisa 2 

Untuk penulisan pecahan tidak murni yang diubah menjadi 

pecahan campuran gunakan prinsip: ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑎𝑔𝑖
𝑠𝑖𝑠𝑎 𝑏𝑎𝑔𝑖

𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑖
 

Sehingga terbukti apabila 
17

3
= 5

2

3
.
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BAB 2 
KELIPATAN BILANGAN 

 
2.1 Kelipatan Bilangan 
 

Kelipatan  bilangan adalah penjumlahan berulang dari bilangan.  

Kelipatan bilangan = 𝑛, (𝑛 + 𝑛), (𝑛 + 𝑛 + 𝑛), (𝑛 + 𝑛 + 𝑛 + 𝑛), …. 

Contoh 1 

Kelipatan 5 dan 10 

Kelipatan 5 = 5, (5 + 5), (5 + 5 + 5), (5 + 5 + 5 + 5), …. 

                       = 5, 10, 15, 20, ….  

Kelipatan 10 = 10, (10 + 10), (10 + 10 + 10), (10 + 10 + 10 + 10) …. 

                          = 10, 20, 30, 40, ….  

Kelipatan bilangan bisa diartikan dengan perkalian bilangan 

dengan bilangan asli.  

Kelipatan bilangan = 𝑛, 2𝑛, 3𝑛, 4𝑛, 5𝑛, …. 

Contoh 2 

Kelipatan 5 dan 10 

Kelipatan 5 = 5, (2 ∙ 5), (3 ∙ 5), (4 ∙ 5), …. 

                       = 5, 10, 15, 20, ….  

Kelipatan 10 = 10, (2 ∙ 10), (3 ∙ 10), (4 ∙ 10), …. 

                          = 10, 20, 30, 40, ….  

 

2.2 Kelipatan Persekutuan Bilangan 
 

Kelipatan persekutuan bilangan ialah kelipatan bilangan-

bilangan dengan nilai sama.  Kelipatan persekutuan bisa diperoleh 
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‘Algoritma Euclid Pada Perhitungan KPK dan FPB (Untuk Guru SD)’ 
adalah buku yang ditujukan untuk membantu guru sekolah dasar 
dalam mengajarkan konsep Kelipatan Persekutuan Kecil (KPK) dan 
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dengan menggunakan algoritma 
Euclid. Fokus utama buku ini adalah pada penyediaan berbagai 
macam soal latihan yang dirancang untuk mempermudah pengajaran 
dan pembelajaran materi matematika dasar ini mulai dari jenis 
bilangan sampai pada manfaat dan pengaplikasian KPK dan FBP 
dalam kehidupan sehari-hari Buku ini menjelaskan secara detail 
tentang langkah-langkah algoritma Euclid untuk menghitung KPK dan 
FPB dengan berbagai latihan soal. Penjelasan dalam buku ini 
dilengkapi dengan contoh-contoh sederhana untuk memperjelas 
proses dan teknik yang digunakan dalam algoritma tersebut. Dengan 
kata lain, buku ini dirancang untuk mempermudah pengajaran dengan 
memberikan alat yang tepat dan latihan yang berguna untuk 
meningkatkan pemahaman siswa dalam matematika dasar. 
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